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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kerentanan bencana tertinggi
di dunia, akibat kondisi geografis dan geologis yang kompleks. Dalam situasi
darurat bencana, keberhasilan respon sangat ditentukan oleh efektivitas sistem
logistik kemanusiaan, yang mencakup kecepatan, ketepatan sasaran, serta efisiensi
distribusi bantuan. BAZNAS, sebagai lembaga filantropi Islam nasional, memiliki
peran strategis dalam distribusi bantuan kemanusiaan melalui unit BAZNAS
Tanggap Bencana (BTB). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik dan
dinamika distribusi logistik yang dilakukan oleh BAZNAS serta meninjau peran,
tantangan, dan kapasitas sumber daya manusia (SDM) dalam mendukung
kelancaran distribusi tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus eksploratoris. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen terhadap delapan informan
kunci dari BAZNAS pusat dan daerah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi logistik BAZNAS telah memiliki
struktur dan prosedur baku, namun masih menghadapi tantangan signifikan seperti
keterbatasan personel terlatih, akses distribusi yang sulit dijangkau, keterbatasan
armada, serta belum maksimalnya integrasi sistem informasi logistik. D1 sisi lain,
kapasitas dan kompetensi SDM terbukti menjadi faktor penentu keberhasilan
distribusi, terutama dalam hal pengambilan keputusan cepat, adaptasi terhadap
dinamika lapangan, serta koordinasi lintas sektor.

Penelitian ini merekomendasikan penguatan pelatthan SDM berbasis standar
kemanusiaan internasional, optimalisasi teknologi informasi logistik, dan
pengembangan strategi distribusi adaptif berbasis data real-time. Temuan ini
diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi penguatan sistem logistik
kemanusiaan BAZNAS serta kontribusi teoritis dalam pengembangan model
manajemen logistik berbasis kelembagaan zakat.

Kata kunci: logistik kemanusiaan, BAZNAS, distribusi bantuan, manajemen
bencana, sumber daya manusia
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang memiliki tingkat
kerentanan bencana yang tinggi. Letak geografis di pertemuan tiga lempeng
tektonik aktif, serta kondisi topografi dan iklim tropis, menjadikan Indonesia rawan
terhadap berbagai jenis bencana alam, seperti gempa bumi, tsunami, letusan gunung
berapi, banjir, kekeringan, dan tanah longsor. Berdasarkan data Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB), rata-rata terjadi lebih dari 3.000 bencana setiap
tahun di Indonesia, baik skala besar maupun kecil, yang berdampak pada ribuan
hingga jutaan orang'.

Dalam kondisi darurat bencana, logistik kemanusiaan menjadi elemen vital
dalam mendukung efektivitas respon. Logistik kemanusiaan tidak hanya terbatas
pada pengiriman barang bantuan, melainkan merupakan sistem manajemen yang
kompleks dan menyeluruh yang mencakup perencanaan, pengadaan, penyimpanan,
transportasi, distribusi, hingga monitoring dan evaluasi. Kecepatan, ketepatan
sasaran, efisiensi penggunaan sumber daya, dan akuntabilitas distribusi menjadi
parameter utama dalam keberhasilan logistik kemanusiaan?.

Dalam studi kasus di BPBD Kota Semarang, keberhasilan logistik

kemanusiaan sangat dipengaruhi oleh sinergi antara kapasitas Sumber Daya

L BNPB, ‘Profil Bencana Indonesia’, 2024 <https://dibi.bnpb.go.id/>.
2 Mazlan, ‘Kajian Tentang Manajemen Logistik Kemanusiaan Dan Zakat Di Indonesia’, Jurnal
Manajemen Logistik Dan Kemanusiaan, 5.1 (2023), pp. 50-60.



Manusia (SDM), ketersediaan sarana prasarana logistik, serta pemanfaatan
digitalisasi sistem informasi. Ketiga komponen tersebut menjadi fondasi utama
dalam menghadirkan layanan bantuan yang responsif dan relevan dengan
kebutuhan di lapangan. Tanpa SDM yang memadai dan sistem informasi yang
andal, proses logistik berisiko tidak efisien, terlambat, dan tidak tepat sasaran.

Distribusi bantuan kemanusiaan menuntut proses yang cepat, tepat sasaran,
dan berkelanjutan. Keterlambatan atau kesalahan dalam proses distribusi dapat
berdampak langsung terhadap kondisi keselamatan dan kesejahteraan korban
bencana. Salah satu tantangan terbesar dalam distribusi logistik adalah
ketidaksesuaian antara kebutuhan di lapangan dan jenis barang yang dikirim, yang
sering kali terjadi karena keterlambatan informasi dan lemahnya koordinasi lintas
sektor?,

Selain itu, keterbatasan akses transportasi, medan geografis yang sulit
dijangkau, serta minimnya sarana angkut darurat juga sering menyebabkan bantuan
menumpuk di gudang atau terlambat sampai ke lokasi terdampak. Hal ini
menunjukkan bahwa distribusi bukan hanya soal mengirim barang, tetapi
membutuhkan sistem perencanaan dan eksekusi yang matang, termasuk dalam
menentukan jalur distribusi, pemetaan wilayah terdampak, serta urutan prioritas
penyaluran®

Di sisi lain, kualitas dan kapasitas SDM menjadi faktor penentu yang tidak

kalah penting. Proses distribusi tidak akan berjalan optimal jika SDM yang bertugas

3 Kartika Triyono, ‘Paspor Sosial: Strategi Optimalisasi Dana Bantuan Sosial (Bansos) Logistik
Kebencanaan Melalui The House Model’, Jurnal Cakrawala limiah, 1.12 (2022), pp. 3251-66.
4 Muslimin, ‘Efektivitas Tata Kelola Logistik Kemanusiaan Dinas Sosial Bagi Pengungsi Bencana
Banjir Di Kota Makassar’, 2024.



tidak memiliki kompetensi yang memadai. Dalam banyak kasus, keterbatasan
jumlah personel logistik yang terlatih dan belum adanya pelatihan khusus dalam
manajemen logistik bencana menjadi hambatan besar. Syakina menemukan bahwa
banyak organisasi kemanusiaan di Indonesia masih mengandalkan relawan tanpa
pelatihan teknis dalam manajemen gudang, perencanaan distribusi, atau
penanganan logistik dalam kondisi darurat. Hal ini menyebabkan proses
pengambilan keputusan di lapangan sering bersifat reaktif, tidak berdasarkan data,
dan cenderung menimbulkan distribusi yang tumpang tindih atau tidak merata®.

Distribusi yang efektif sangat memerlukan SDM yang tidak hanya memahami
aspek teknis logistik, tetapi juga mampu membaca situasi sosial dan psikologis
masyarakat terdampak. Ketepatan waktu, keadilan alokasi, dan kepekaan terhadap
konteks lokal menjadi kunci keberhasilan distribusi. Penelitian oleh widjarnarko
menegaskan bahwa kelemahan dalam manajemen SDM berdampak langsung
terhadap rendahnya akurasi distribusi di lapangan. Misalnya, ketika petugas
distribusi tidak memahami kondisi lokal atau tidak berkoordinasi dengan perangkat
desa setempat, bantuan dapat diberikan secara tidak proporsional, atau bahkan
ditolak oleh masyarakat karena dianggap tidak sesuai kebutuhan®.

Selain itu, pentingnya integrasi antara kemampuan SDM dan dukungan
teknologi juga tidak bisa diabaikan. SDM yang mampu mengoperasikan sistem

informasi logistik dapat mempercepat proses pemetaan kebutuhan dan penyesuaian

> Nurdiati Syakina, ‘Studi Literatur: Analisis Distribusi Masalah Lokasi Fasilitas Untuk Logistik
Bantuan Kemanusiaan’, Jurnal Pijar MIPA, 16.2 (2021), pp. 207-14, doi:10.29303/jpm.v16i2.2469.
6 Widjarnarko, ‘Mengatasi Tantangan Logistik Dalam Humanitarianisme: Pembelajaran Strategi
Dari Pemerintah Tiongkok’, Padjadjaran Journal of International Relation, 3.2 (2021),
doi:10.24198/padjir.v3i2.31172.31635.



distribusi secara real-time. Namun, pada kenyataannya, masih banyak lembaga
yang belum memiliki SDM yang kompeten dalam memanfaatkan teknologi digital
untuk perencanaan dan pelacakan distribusi.

Berbagai lembaga kemanusiaan telah mencoba mengembangkan sistem
logistiknya masing-masing untuk menjawab tantangan tersebut. Palang Merah
Indonesia (PMI), sebagai salah satu organisasi tertua di Indonesia dalam
penanggulangan bencana, telah mengembangkan sistem gudang logistik regional,
pelatihan relawan, serta penggunaan data kebutuhan sebagai dasar distribusi.
Namun, penelitian oleh Gunawan menyebutkan bahwa keterbatasan infrastruktur
dan kurangnya integrasi data antara pusat dan daerah masih menjadi kendala dalam
kelancaran distribusi bantuan di lapangan’.

Studi oleh Amarudin menambahkan bahwa banyak lembaga penanggulangan
bencana di Indonesia masih belum memiliki sistem pelacakan distribusi yang real-
time, sehingga sulit dalam memuverifikasi apakah bantuan telah sampai sesuai
sasaran dan waktu yang direncanakan. Ketimpangan antara informasi kebutuhan
yang masuk dengan logistik yang tersedia di gudang sering menyebabkan
ketidaksesuaian jenis bantuan®,

Sementara itu, dalam aspek SDM logistik, studi oleh Fadilah dan Maulana
menunjukkan bahwa sebagian besar petugas di lapangan belum mendapatkan

pelatihan khusus terkait manajemen logistik kemanusiaan. Hal ini berdampak pada

7 E O Gunawan and D H Setiabudi, ‘Perangkat Lunak Logistik Kemanusiaan Untuk Memantau
Distribusi Bantuan Korban Bencana Alam’, Jurnal Infra, 8.10 (2020), pp. 1-5
<http://publication.petra.ac.id/index.php/teknik-informatika/article/view/9871>.

& Ashilah Amarudin, Nisak, ‘Strategi Optimalisasi Fundraising Dan Distribusi Program Jombang
Sinergi Tanggap Bencana Di BAZNAS Jombang Untuk Meringankan Korban Bencana Alam’, Jurnal
Hukum Islam Dan Ekonomi Syari‘ah | Amin Awal Strategi, 5 (2021), pp. 153-69.



kurangnya kemampuan dalam perencanaan pengiriman, pengelolaan stok, hingga
penentuan prioritas distribusi berbasis tingkat kedaruratan.’

Dalam konteks ini, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) menjadi salah
satu aktor penting yang terlibat dalam penyelenggaraan bantuan kemanusiaan di
Indonesia, khususnya melalui unit BAZNAS Tanggap Bencana (BTB). Sebagai
lembaga resmi yang mengelola zakat, infak, dan sedekah (ZIS), BAZNAS tidak
hanya menjalankan fungsi pengentasan kemiskinan, tetapi juga memberikan respon
cepat terhadap situasi bencana dengan menyalurkan logistik kepada korban
terdampak.

BAZNAS telah hadir dalam berbagai respon bencana seperti gempa Palu,
banjir Jabodetabek, hingga erupsi Gunung Semeru. Namun demikian, dalam
berbagai operasi kemanusiaan tersebut, tantangan yang dihadapi tidak sedikit,
terutama terkait distribusi bantuan logistik dan kapasitas SDM. Hambatan
geografis, akses jalan, hingga terbatasnya sarana transportasi menyebabkan
distribusi bantuan kerap terlambat atau tidak merata. Selain itu, masih terbatasnya
tenaga logistik yang memiliki latar belakang pelatihan kebencanaan turut
memperburuk efisiensi dan akurasi penyaluran.

Dalam beberapa kasus di lapangan, tantangan distribusi logistik kemanusiaan
tidak hanya bersumber dari skala bencana yang besar, tetapi juga terjadi dalam skala
bencana lokal seperti pergerakan tanah yang terjadi di Desa Pasir Munjul,

Kecamatan Sukatani, Kabupaten Purwakarta pada Juni 2025. Berdasarkan laporan

® Mashudi, ‘Eksistensi Bpbd Kota Semarang Dalam Penguatan Logistik Kemanusiaan’, Jurnal
Logisttik Bisnis, 13.1 (2023), pp. 55-62.



tim BAZNAS Tanggap Bencana, bencana ini menyebabkan 69 unit rumah rusak,
dengan rincian 58 unit rusak berat, 3 rusak sedang, dan 8 rusak ringan, serta
mengakibatkan 256 jiwa harus mengungsi ke shelter pengungsian darurat. Meski
tidak menimbulkan korban jiwa, tantangan logistik muncul sejak tahap awal
mobilisasi. Keterbatasan personel yang diturunkan, yakni hanya 4 orang utama
dibantu relawan lokal, menunjukkan adanya keterbatasan kapasitas SDM yang
tersedia secara cepat.

Selain itu, keterbatasan armada hanya tersedia 1 unit mobil Hilux, 1 unit
Grand Max, dan 1 motor menyebabkan proses pengangkutan logistik memerlukan
pengaturan ulang rute distribusi, pengantaran bertahap, serta manuver adaptif agar
distribusi logistik tetap berjalan merata ke seluruh lokasi terdampak di dua
kampung berbeda. Kondisi medan yang labil akibat pergerakan tanah juga
menambabh risiko dalam pengiriman logistik.

Di sisi lain, pendistribusian logistik seperti hygiene kit, baby kit, pelayanan
dapur umum dan dapur air harus disesuaikan dengan kebutuhan real-time yang terus
berubah setiap hari. Proses packing bantuan pun sempat dilakukan secara manual
di lokasi, menunjukkan keterbatasan sistem pra-posko yang menyebabkan beberapa
proses logistik menjadi bersifat ad hoc saat terjadi eskalasi kebutuhan. Situasi ini
menunjukkan bahwa meskipun respon cepat sudah dilakukan, namun pada level
implementasi, distribusi logistik tetap menghadapi tantangan teknis lapangan
seperti keterbatasan armada, personel terlatih, pengaturan stok logistik harian,

hingga mekanisme pendataan kebutuhan secara presisi di titik-titik pengungsian.



Kasus ini memperkuat argumen bahwa manajemen logistik kemanusiaan
tidak sekadar soal pengiriman barang, tetapi menuntut adanya kesiapan SDM,
sistem perencanaan logistik berbasis data, integrasi informasi cepat, serta adaptasi
fleksibel di tengah kondisi bencana yang terus berubah.

Penelitian oleh Saepul Zaman mencatat bahwa salah satu kendala besar dalam
logistik kemanusiaan berbasis lembaga filantropi adalah belum optimalnya
integrasi antara sistem informasi kebutuhan, manajemen gudang, dan distribusi
lapangan. Selain itu, masih banyak lembaga yang belum memanfaatkan teknologi
digital secara maksimal untuk memetakan kebutuhan dan mengelola arus barang
secara transparan dan efisien'’.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa meskipun BAZNAS memiliki
jaringan kelembagaan yang luas, legalitas yang kuat, serta dukungan dana
masyarakat yang signifikan, sistem logistik kemanusiaan yang dijalankan masih
membutuhkan penguatan dalam dua aspek fundamental: yaitu efektivitas distribusi
dan kesiapan serta kompetensi sumber daya manusia (SDM) yang terlibat.
Keduanya merupakan variabel kunci dalam menentukan ketepatan, kecepatan, dan
akuntabilitas distribusi logistik di tengah situasi bencana yang dinamis. Tantangan-
tantangan ini tidak hanya muncul dalam konteks bencana domestik, namun juga
dalam operasi kemanusiaan internasional, sebagaimana tergambar dalam respon
BAZNAS terhadap bencana gempa bumi besar yang melanda Myanmar pada 28

Maret 2025. Gempa bermagnitudo 7,7 Skala Richter ini menyebabkan kerusakan

10 Saepul Zaman, ‘Perancangan Aplikasi Sistem Informasi Distribusi Bantuan Bencana Alam
Dengan Memanfaatkan Metode Rational Unified Process (Studi Kasus Pada PMI Kabupaten
Sukabumi Provinsi Jawa Barat)’, Jurnal Teknologi Dan Manajemen Informatiak, 7.2 (2021), pp. 69—
76 <http://http//jurnal.unmer.ac.id/index.php/jtmi>.



infrastruktur parah serta korban jiwa dalam jumlah besar di berbagai wilayah,
khususnya di sekitar Naypyidaw, ibu kota Myanmar. Dalam upaya internasional
yang terkoordinasi, BAZNAS mengirimkan tim tanggap bencana yang terdiri dari
enam personel utama terdiri dari tim rescuer dan tim aju dengan dukungan logistik
minimal, yaitu berupa alat pelindung diri dan bantuan logistik dasar.

Meskipun keberangkatan dan mobilisasi tim dapat dilakukan dengan cepat
berkat koordinasi dengan pemerintah Indonesia, tantangan nyata mulai muncul
pada tahap implementasi lapangan. Terbatasnya jumlah personel logistik yang
dikirim membuat tim harus mengemban multi-peran secara simultan, mulai dari
kegiatan assessment lapangan, pendirian tenda perlengkapan, pengaturan logistik
distribusi bantuan, hingga tugas tambahan sebagai tim decontamination (Decon)
dan penugasan BKO Emergency Medical Team (EMT) di rumah sakit lapangan
Ottara Thiri, Naypyidaw. Ketidakseimbangan antara jumlah personel, kapasitas
teknis logistik, serta volume pekerjaan yang harus ditangani menunjukkan adanya
keterbatasan kapasitas SDM dalam misi lintas negara yang menuntut keterampilan
logistik kemanusiaan multinasional. Selain itu, faktor lingkungan seperti cuaca
ekstrem panas terik antara 39 hingga 43°C turut menambah tekanan fisik dan
psikologis pada tim, yang secara langsung berdampak pada stamina, efisiensi kerja,
dan ketahanan operasional mereka dalam melaksanakan operasi SAR maupun
pelayanan kemanusiaan lainnya. Proses distribusi bantuan logistik yang dilakukan,
seperti pendistribusian bantuan kain sarung untuk jamaah masjid lokal di

Naypyidaw, juga memperlihatkan pola manuver logistik yang harus sangat adaptif



karena keterbatasan moda transportasi, medan operasi asing, serta prosedur
administratif internasional yang kompleks.

Lebih jauh, pembelajaran dari misi kemanusiaan di Myanmar ini menegaskan
bahwa keberhasilan distribusi logistik kemanusiaan bukan hanya bergantung pada
ketersediaan dana dan niat baik lembaga, tetapi juga sangat ditentukan oleh
kesiapan sistem perencanaan operasional, pembagian peran teknis yang matang,
serta penguasaan keahlian logistik kemanusiaan lintas negara. Sistem logistik
BAZNAS dalam konteks internasional memerlukan penguatan dari sisi pelatihan
SDM yang lebih terstandarisasi sesuai standar internasional humanitarian logistics,
kesiapan modul respons cepat untuk konteks multinasional, serta penguatan jejaring
mitra lokal yang dapat memperlancar akses distribusi bantuan di negara penerima.
Tanpa dukungan sistem informasi logistik yang kuat, integrasi lintas lembaga, serta
SDM lapangan yang benar-benar terlatih menghadapi kompleksitas misi
internasional, efektivitas distribusi berisiko mengalami ketidakseimbangan antara
input sumber daya dengan outcome distribusi di lapangan. Dengan demikian, kasus
Myanmar memperlihatkan bahwa tantangan logistik kemanusiaan di level
internasional jauh lebih kompleks dibandingkan konteks nasional, karena
melibatkan perbedaan bahasa, kultur birokrasi, prosedur keamanan, hingga
koordinasi multilateral antarnegara.

Oleh sebab itu, BAZNAS sebagai lembaga filantropi zakat nasional yang
mulai aktif dalam misi lintas negara, perlu mengembangkan kapasitas kelembagaan
dan logistiknya secara sistemik agar dapat menjawab tantangan kemanusiaan global

dengan lebih profesional, efektif, dan akuntabel.Dengan latar belakang tersebut,



10

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis manajemen logistik
kemanusiaan di BAZNAS, dengan fokus khusus pada dua aspek utama yaitu
distribusi logistik dan kapasitas sumber daya manusia. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan model logistik
kemanusiaan berbasis kelembagaan zakat, serta kontribusi praktis bagi BAZNAS
dan lembaga sejenis dalam memperkuat sistem logistik yang lebih efisien,
terstruktur, dan adaptif terhadap dinamika bencana di Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik dan dinamika distribusi logistik dan kemanusiaan yang
dijalankan BAZNAS dalam merespon bencana menurut para pelaksana ?
2. Bagaimana peran, tantangan dan kapasitas sumber daya manusia (SDM)
dalam mendukung kelancaran distribusi logistik kemanusiaan di
BAZNAS?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis praktik dan dinamika proses distribusi logistik
kemanusiaan yang dilakukan oleh BAZNAS dalam merespons bencana
menurut para pelaksana.

2. Untuk mengkaji peran, tantangan dan kapasitas sumber daya manusia
(SDM) dalam mendukung kelancaran distribusi logistik kemanusiaan di

BAZNAS.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan baik
dari segi teoritis maupun praktis, khususnya dalam konteks pengelolaan logistik
kemanusiaan dengan fokus pada distribusi dan sumber daya manusia (SDM).

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan di bidang manajemen logistik kemanusiaan, terutama terkait dengan
dinamika dan tantangan distribusi bantuan serta peran strategis SDM dalam
keberhasilan manajemen tersebut. Dengan menelaah secara mendalam proses
distribusi dan kapasitas SDM di lembaga kemanusiaan seperti BAZNAS, penelitian
ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori-teori manajemen
logistik yang aplikatif untuk situasi bencana dan darurat. Selain itu, hasil penelitian
ini juga dapat menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti selanjutnya yang
tertarik untuk mengkaji aspek teknis maupun manajerial dalam sistem logistik
kemanusiaan.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat nyata bagi
BAZNAS dan lembaga kemanusiaan lainnya dalam meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pengelolaan logistik bantuan. Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi
untuk mengidentifikasi kendala dan solusi terkait distribusi bantuan serta
pengembangan kapasitas SDM agar dapat bekerja lebih profesional dan responsif
terhadap kebutuhan masyarakat terdampak bencana. Rekomendasi yang dihasilkan
juga diharapkan dapat membantu pengambil kebijakan dan manajer logistik dalam
merancang strategi distribusi yang lebih tepat sasaran, cepat, dan berkelanjutan,
sekaligus memaksimalkan potensi teknologi digital dalam mendukung sistem

informasi logistik.
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E. Kajian Pustaka

Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap efektivitas pengelolaan
logistik kemanusiaan di lembaga zakat mulai meningkat, terutama pasca
meningkatnya frekuensi bencana alam dan krisis sosial. Salah satu penelitian
penting dalam konteks ini dilakukan oleh Daud dalam penelitiannya mengangkat
isu kinerja lembaga amil zakat sebelum dan selama pandemi COVID-19 dengan
fokus pada rasio aktivitas sebagai indikator efektivitas distribusi dana. Meskipun
penelitiannya berhasil menunjukkan bahwa pandemi tidak secara signifikan
mengganggu efektivitas lembaga, pendekatannya bersifat kuantitatif dan lebih
terfokus pada aspek keuangan''. Studi ini tidak menyinggung dimensi logistik atau
operasional distribusi bantuan secara mendalam, khususnya dalam konteks bencana
atau krisis kemanusiaan, yang justru menjadi salah satu fokus utama dalam
penelitian yang akan dilakukan. Oleh karena itu, riset ini menjadi titik tolak untuk
mengembangkan pendekatan yang lebih sistemik dan berbasis praktik lapangan di
sektor kemanusiaan.

Penelitian lain oleh Ida Fitria membahas pendistribusian dana zakat untuk
korban bencana oleh Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) dalam perspektif hukum Islam
dan regulasi nasional. Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa distribusi zakat
dalam situasi darurat telah sesuai dengan syariah dan ketentuan hukum positif.
Namun, kajian ini lebih bersifat normatif dan tidak mendalami aspek manajerial

atau logistik. Aspek seperti perencanaan logistik, rantai pasok bantuan, koordinasi

11 Faldi Daud and others, ‘Evaluasi Gudang Logistik Berdasarkan Observasi Di Badan
Penanggulangan Bencana Daerah ( BPBD ) Kabupaten Bantul Dalam Menghadapi Bencana
Ancaman Megathrust Pantai Selatan Jawa’, 2024.November (2024), pp. 55-62.
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lembaga, dan penggunaan teknologi dalam pendistribusian bantuan kemanusiaan
luput dari pembahasan!?. Oleh sebab itu, penelitian yang akan ditulis berupaya
melengkapi wacana ini dengan pendekatan praktis dan sistemik yang mampu
menjawab persoalan efektivitas logistik dalam situasi kritis.

Penelitian Hafizhulluthfi et al. mengkaji strategi distribusi zakat oleh Laznas
IZ1 Medan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Fokus utama dari
penelitian ini adalah efektivitas perencanaan dan kemitraan dalam penyaluran
zakat. Meski relevan, studi ini menitikberatkan pada aspek kesejahteraan sosial dan
kurang mengupas strategi logistik dalam kondisi darurat. Tidak ada pembahasan
mengenai manajemen risiko, alur distribusi barang bantuan, atau integrasi sistem
informasi dalam proses distribusi. Dalam konteks ini, penelitian yang akan
dilakukan akan memperluas cakupan analisis dengan mempertimbangkan kondisi
lapangan yang dinamis dan sering kali tidak terduga, seperti bencana alam atau
pandemi, serta bagaimana manajemen logistik dikembangkan secara adaptif oleh
BAZNAS.

Sementara itu, A. Hasbul Wafi melakukan studi tentang tantangan dan
strategi peningkatan produktivitas lembaga zakat selama pandemi. Salah satu
temuan pentingnya adalah peran teknologi sebagai katalis untuk meningkatkan
efisiensi dan kepercayaan publik. Namun, fokus utamanya adalah pada transformasi
digital lembaga zakat secara umum, bukan pada logistik bantuan kemanusiaan.

Dalam penelitian ini, belum tampak analisis mendalam tentang bagaimana

12 1da Fitria and others, ‘Pendampingan Distribusi Pengelolaan Dana Zakat Pada BAZNAS Kota
Blitar Melalui Program Blitar Peduli’, Welfare: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1.3 (2023), pp. 412—
17.
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teknologi tersebut diterapkan dalam pengelolaan logistik seperti distribusi
kebutuhan pokok, pemetaan wilayah terdampak, dan alur koordinasi bantuan
darurat. Penelitian yang akan dilakukan akan mencoba mengisi kekosongan
tersebut dengan menelusuri bagaimana inovasi digital digunakan secara spesifik
dalam sistem logistik kemanusiaan oleh BAZNAS.

Forum Zakat juga pernah mengangkat topik mengenai kesiapan lembaga amil
zakat dalam menghadapi era digital. Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan
teknologi seperti blockchain dan cloud system dalam meningkatkan akuntabilitas.
Meskipun menawarkan pandangan progresif terkait teknologi, studi ini bersifat
makro dan tidak menyentuh langsung implementasinya dalam konteks distribusi
logistik bencana. Padahal, tantangan terbesar dalam logistik kemanusiaan adalah
kebutuhan akan sistem yang responsif, terdesentralisasi, dan terukur. Penelitian
yang akan dilakukan akan memanfaatkan temuan ini untuk mengeksplorasi lebih
lanjut integrasi digital di tingkat mikro, khususnya pada skema distribusi logistik
bantuan di wilayah terdampak bencana.

Mazlan meneliti peran BAZNAS Kabupaten Tebo dalam pemberdayaan
zakat produktif melalui program bantuan ternak dan modal usaha. Penelitian ini
menekankan pentingnya zakat sebagai alat pemberdayaan ekonomi jangka panjang.
Namun, fokus utamanya adalah pada zakat produktif dan aspek ekonomi mikro,
bukan pada manajemen distribusi zakat untuk kebutuhan mendesak seperti bencana
alam. Hal ini membuka ruang bagi penelitian yang lebih berfokus pada zakat
konsumtif, terutama dalam konteks logistik bantuan darurat, yang membutuhkan

kecepatan, ketepatan, dan sistem pendukung yang kompleks. Penelitian ini akan
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memperkaya literatur dengan memberikan perspektif praktis tentang bagaimana
lembaga zakat seperti BAZNAS mendesain dan mengimplementasikan sistem
logistik kemanusiaan secara efektif.

F. Kerangka Teoretis

Kerangka teoritis dalam penelitian ini didasarkan pada pemahaman
mendalam terhadap beberapa teori utama yang menjadi fondasi kajian manajemen
logistik kemanusiaan, khususnya dalam konteks lembaga zakat seperti BAZNAS.
Penelitian ini menggunakan teori manajemen logistik sebagaimana dikemukakan
oleh Hoek dan Garrison, serta diperkuat dengan panduan dari Alan Rushton dalam
Handbook of Logistics and Distribution Management untuk memahami prinsip-
prinsip pengelolaan logistik secara praktis dan strategis. Selain itu, pendekatan
sistemik (system approach) dari Checkland digunakan untuk melihat logistik
kemanusiaan sebagai bagian dari sistem yang kompleks dan saling terkait.
Penelitian ini juga mengacu pada institutional theory dari W. Richard Scott, yang
menjelaskan bagaimana struktur, norma, dan tekanan kelembagaan memengaruhi
perilaku organisasi seperti BAZNAS dalam mengelola logistik kemanusiaan.
Dengan menggabungkan keempat teori tersebut, kerangka teoritis ini memberikan
landasan yang komprehensif untuk menganalisis dinamika, tantangan, dan
efektivitas manajemen logistik kemanusiaan dalam lembaga zakat.

Secara umum, manajemen logistik mengacu pada proses perencanaan,
pelaksanaan, dan pengendalian aliran barang, informasi, dan sumber daya dari titik
asal hingga titik konsumsi dengan tujuan utama mencapai efisiensi dan efektivitas.
Dalam ranah bisnis, konsep ini sudah mapan, namun penerapannya dalam konteks

kemanusiaan mengalami kompleksitas yang jauh lebih besar, mengingat kondisi
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situasi yang sangat dinamis, tidak terduga, dan penuh ketidakpastian seperti
bencana alam, pandemi, atau konflik sosial'3.

Karena itu, teori logistik kemanusiaan muncul sebagai adaptasi dari
manajemen logistik konvensional yang menekankan pentingnya koordinasi multi-
pihak, kolaborasi lintas sektor, serta pemanfaatan teknologi informasi untuk
mengelola rantai pasok yang sangat dinamis dan rentan terhadap perubahan
mendadak. Logistik kemanusiaan menuntut respons cepat dan tepat, sekaligus
membutuhkan pengelolaan sumber daya yang efisien dalam kondisi yang penuh
tekanan dan keterbatasan. Oleh karena itu, distribusi bantuan kemanusiaan tidak
hanya menjadi persoalan teknis, melainkan juga soal pengelolaan informasi,
komunikasi, dan hubungan antar aktor yang terlibat ',

Dalam konteks lembaga zakat seperti BAZNAS, pengelolaan logistik
kemanusiaan harus mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah yang mengatur
distribusi zakat secara tepat sasaran, adil, dan tepat waktu sesuai ketentuan fiqih.
Ini menambah dimensi etis dan religius pada praktik logistik kemanusiaan, yang
mensyaratkan bahwa penyaluran bantuan tidak hanya berdasarkan kebutuhan
material semata, tetapi juga memperhatikan aspek keabsahan dan keberkahan dana.
Dengan demikian, manajemen logistik kemanusiaan berbasis zakat bukan hanya
aktivitas operasional, tetapi bagian dari implementasi nilai sosial-keagamaan yang

harus diintegrasikan dalam setiap tahap pengelolaan bantuan, mulai dari

pengumpulan, penyimpanan, hingga distribusi.

13 Hoek Harrison, Logistics Management and Strategy, 2008.
14 Alan Rushton and Alan Rushton, Handbook of Distribution Management, 2014.
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Untuk memahami bagaimana BAZNAS dapat menjalankan fungsi logistik
kemanusiaan secara efektif dalam konteks tersebut, penelitian ini menggunakan
institutional theory. Teori kelembagaan ini menyoroti bagaimana organisasi
beradaptasi terhadap tekanan eksternal dari regulasi pemerintah, norma sosial,
ekspektasi publik, serta tuntutan transparansi dan akuntabilitas. Keberhasilan
BAZNAS tidak hanya bergantung pada kemampuan internalnya dalam mengelola
logistik, tetapi juga pada legitimasi yang diperoleh melalui praktik manajemen yang
sesuai dengan standar sosial dan hukum yang berlaku. Dalam konteks logistik
kemanusiaan, legitimasi ini krusial untuk membangun dan mempertahankan
kepercayaan donatur serta penerima manfaat, sekaligus memastikan keberlanjutan
operasional dalam situasi krisis yang penuh tantangan'®.

Lebih jauh, pendekatan systems theory. digunakan untuk melihat BAZNAS
sebagai sebuah sistem yang kompleks dan terdiri dari berbagai sub-sistem saling
terkait, seperti unit pengumpulan dana, distribusi, keuangan, teknologi informasi,
dan komunikasi'®. Teori ini menekankan pentingnya interaksi dan integrasi antara
elemen-elemen tersebut agar proses logistik kemanusiaan dapat berjalan secara
efisien dan efektif. Dengan pendekatan sistemik, penelitian ini dapat mengevaluasi
bagaimana koordinasi internal dan eksternal dilakukan dalam pengelolaan rantai
pasok bantuan, serta bagaimana sistem informasi mendukung pengambilan

keputusan yang cepat dan tepat di lapangan.

15 E. Richard Scott, ‘Contemporary Institutional Theory’, Institutions and Organizations, 1995, p.
17.

16 Checkland, Systems Approaches to Managing Change: A Practical Guide, Systems Approaches
to Managing Change: A Practical Guide, 2010, doi:10.1007/978-1-84882-809-4.
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Dengan demikian, kerangka teoritis penelitian ini merupakan perpaduan
antara teori manajemen logistik konvensional yang diperkaya oleh pendekatan
logistik kemanusiaan, prinsip syariah dalam distribusi zakat, teori kelembagaan
yang menyoroti legitimasi dan adaptasi organisasi, teori sistem untuk melihat
interaksi sub-sistem dalam organisasi, serta teori manajemen bencana yang
menempatkan logistik sebagai instrumen strategis dalam penanganan krisis.
Kombinasi teori-teori tersebut membentuk fondasi yang kuat untuk menganalisis
bagaimana BAZNAS mendesain, mengelola, dan mengevaluasi sistem logistik
kemanusiaan yang efektif, efisien, dan sesuai dengan nilai-nilai keagamaan,
sekaligus mampu beradaptasi dengan dinamika kondisi darurat yang penuh
ketidakpastian.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
desain studi kasus eksploratoris. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu
mengakomodasi kebutuhan untuk memahami secara mendalam proses, dinamika,
serta konstruksi sosial yang membentuk praktik manajemen logistik kemanusiaan,
khususnya di lingkungan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Berbeda dengan
pendekatan kuantitatif yang menekankan pada generalisasi berbasis data numerik,
pendekatan ini berfokus pada pemahaman kontekstual, interaksi sosial, serta proses
pengambilan keputusan yang bersifat kompleks dan tidak selalu linier'”. Dengan

demikian, pendekatan ini dinilai relevan untuk menelusuri aspek-aspek tak

17 John W. Creswell and J. David Creswell, Mixed Methods Procedures, Research Defign:
Qualitative, Quantitative, and Mixed M Ethods Approaches, 2018.
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kasatmata dalam sistem logistik kemanusiaan, seperti peran nilai-nilai
kelembagaan, kapasitas kelembagaan, serta kualitas koordinasi antaraktor dalam
situasi darurat'®,

Pemilihan desain studi kasus bertujuan untuk memungkinkan eksplorasi
mendalam terhadap satu entitas kelembagaan secara menyeluruh, yakni BAZNAS
sebagai lembaga filantropi Islam yang tidak hanya memiliki mandat formal dari
negara, tetapi juga kepercayaan publik sebagai pengelola dana zakat dan bantuan
kemanusiaan. Studi kasus memberikan kerangka kerja untuk menelaah sistem
logistik BAZNAS secara komprehensif, mulai dari tahap perencanaan, pengadaan,
distribusi, hingga monitoring dan evaluasi. Fokus utama diarahkan pada bagaimana
struktur organisasi, kapasitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi
informasi, dan pola koordinasi lintas sektor membentuk efektivitas distribusi
logistik kemanusiaan dalam berbagai konteks bencana, baik alam maupun non-
alam.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,
yang menitikberatkan pada proses eksploratif dan pemahaman mendalam terhadap
fenomena sosial yang kompleks, khususnya dalam konteks manajemen logistik
kemanusiaan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Pendekatan ini dipilih
karena dinilai paling sesuai untuk mengkaji realitas empiris yang tidak dapat
dijelaskan secara memadai melalui angka atau statistik semata'®. Dalam konteks

logistik kemanusiaan, banyak aspek yang bersifat dinamis dan kontekstual, seperti

18 Rahmad Solling Hamid and | Ketut Patra, Pengantar Statistika Untuk Bisnis Dan Ekonomi:
Konsep Dasar Dan Aplikasi SPSS Versi 25, 2019.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D) (Alfabeta,
2019).



20

mekanisme koordinasi antar lembaga, respons lapangan yang bersifat situasional,
keterbatasan sumber daya, serta nilai-nilai filantropi keagamaan yang membentuk
kerangka kerja institusional BAZNAS. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat
menggali makna, persepsi, strategi, dan pengalaman dari para pelaku lapangan yang
terlibat secara langsung dalam proses distribusi bantuan, baik di tingkat pusat
maupun daerah?’.

Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk melakukan interaksi
langsung dengan informan kunci, mengobservasi proses distribusi secara
partisipatif, serta menelaah dokumen-dokumen kelembagaan sebagai bagian dari
triangulasi data. Tujuannya adalah memperoleh data yang bersifat kontekstual,
detail, dan berakar dari realitas lapangan. Dalam praktiknya, pendekatan kualitatif
tidak hanya mendeskripsikan fenomena, tetapi juga menelaah bagaimana berbagai
elemen sosial, struktural, dan kelembagaan saling berinteraksi dan memengaruhi
kinerja sistem logistik kemanusiaan. Pendekatan ini menempatkan peneliti sebagai
instrumen utama dalam proses pengumpulan dan interpretasi data, dengan
menekankan pada kepekaan terhadap konteks, fleksibilitas dalam menjelajahi tema-
tema yang muncul di lapangan, serta keterbukaan terhadap dinamika realitas yang
tidak selalu terstruktur. Dengan demikian, pendekatan ini memberikan kontribusi
penting dalam menghasilkan pemahaman yang mendalam, kaya secara data, dan
relevan untuk penguatan praktik manajemen logistik kemanusiaan berbasis

kelembagaan zakat di Indonesia.

20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (PT Remaja Rosdakarya, 2006).
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2.  Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam studi ini ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling dengan jumlah informan 8 orang yang memiliki background yang
berbeda sesuai dengan jabatan dan fungsinya., yakni pemilihan informan secara
sengaja berdasarkan pertimbangan relevansi, pengalaman, dan keterlibatan
langsung dalam sistem manajemen logistik kemanusiaan di lingkungan Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS). Pemilihan dilakukan dengan mempertimbangkan
keragaman fungsi, wilayah kerja, dan tingkat otoritas dalam pengambilan
keputusan serta pelaksanaan operasional bantuan kemanusiaan. Subjek terdiri dari
aktor-aktor kunci di tingkat pusat dan daerah, yang secara struktural maupun
fungsional memiliki keterlibatan dalam seluruh rantai proses logistik kemanusiaan,
mulai dari perencanaan, pengadaan, distribusi, hingga monitoring dan evaluasi.

Di tingkat pusat, informan berasal dari berbagai unit strategis dan pelaksana.
Beberapa di antaranya menjabat sebagai Direktur Pendistribusian, Kepala Divisi
Kebencanaan, Kepala Divisi Kemanusiaan, serta pejabat di bidang koordinasi
logistik umum dan protokoler, termasuk juga staf operasional di Rumah Sehat
BAZNAS. Para informan ini memiliki pengalaman dalam menangani berbagai
bencana berskala nasional maupun internasional, seperti gempa bumi di Cianjur,
erupsi Gunung Semeru, bencana kemanusiaan di Myanmar dan Palestina, serta
penanganan banjir dan tanah bergerak di berbagai wilayah. Mereka memberikan
data tentang bagaimana perencanaan kebutuhan dilakukan, bagaimana koordinasi
lintas lembaga disusun, serta bagaimana pelaporan dan pertanggungjawaban
distribusi dikembangkan, baik melalui sistem manual maupun sistem digital

terbatas seperti RME atau BAST.
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Sementara itu, di tingkat daerah, subjek penelitian meliputi aktor-aktor dari
struktur BAZNAS kabupaten/kota yang memiliki unit kerja BAZNAS Tanggap
Bencana (BTB), seperti Wakil Ketua Bidang Pendistribusian, Komandan BTB,
serta staf teknis yang menangani distribusi logistik. Mereka berasal dari berbagai
daerah yang rawan bencana seperti Kabupaten Kampar (Riau), Kota Pekalongan,
Kabupaten Brebes, hingga wilayah terdampak banjir rob, tanah longsor, dan konflik
sosial. Para informan ini menyampaikan data lapangan mengenai kendala
operasional distribusi, seperti keterbatasan armada, akses jalan rusak, kurangnya
gudang logistik, dan minimnya SDM yang memiliki pelatihan kebencanaan secara
berkala. Mereka juga menjelaskan praktik evaluasi berbasis survei penyintas,
koordinasi dengan BPBD, hingga pengalaman menghadapi dinamika psikososial di
lokasi pengungsian.

Keseluruhan subjek dipilih karena memenuhi kriteria utama dalam
pendekatan studi kasus kualitatif: memiliki pengetahuan mendalam, pengalaman
langsung, dan otoritas fungsional dalam konteks yang diteliti. Pendekatan ini juga
memungkinkan peneliti memperoleh representasi struktural yang utuh, dari level
pembuat kebijakan hingga pelaksana teknis lapangan, serta mencerminkan
keragaman konteks operasional, baik di wilayah pusat, daerah urban, maupun
daerah terpencil. Dengan demikian, data yang diperoleh dari subjek penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran menyeluruh dan tajam mengenai praktik
dan tantangan logistik kemanusiaan BAZNAS dari perspektif internal

kelembagaan.
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3.  Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara
mendalam semi-terstruktur, observasi lapangan, dan analisis dokumentasi. Teknik
ini dipilih untuk memperoleh data yang bersifat holistik, kontekstual, dan
mendalam, sesuai dengan pendekatan kualitatif studi kasus yang digunakan. Setiap
teknik disesuaikan dengan karakteristik dan posisi informan agar informasi yang
diperoleh relevan dengan dimensi penelitian yang diteliti.

a)  Wawancara Mendalam (/n-Depth Interview)

Wawancara dilakukan terhadap 7 (tujuh) orang informan kunci yang dipilih
secara purposive. Wawancara bersifat semi-terstruktur dengan panduan pertanyaan
terbuka, sehingga memungkinkan peneliti untuk menggali jawaban secara fleksibel
dan memperluas pembahasan sesuai arah percakapan

Setiap informan dalam penelitian ini diposisikan sesuai dengan kewenangan,
peran, dan tanggung jawab kelembagaannya, guna memastikan bahwa data yang
diperoleh mencerminkan keragaman perspektif secara vertikal dari level strategis
hingga operasional. Informan dari tingkat pusat, seperti Direktur Pendistribusian
BAZNAS, dijadikan sumber utama untuk menggali informasi terkait kebijakan
umum distribusi logistik, perencanaan strategis kelembagaan, koordinasi antar-unit
dan dengan lembaga eksternal, serta bagaimana proses monitoring dan evaluasi
program logistik kemanusiaan dilakukan secara institusional.

Sementara itu, Kepala Divisi Kebencanaan diposisikan sebagai informan
utama dalam menjelaskan mekanisme operasional penanganan bencana, termasuk

alur komando, pengalaman dalam respons terhadap bencana berskala besar, serta
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strategi pengambilan keputusan di bawah tekanan. Untuk memahami keterlibatan
BAZNAS dalam konteks internasional, wawancara juga dilakukan dengan Kepala
Divisi Kemanusiaan dan Protokoler, yang memberikan informasi terkait
pengelolaan logistik dalam misi luar negeri, kerja sama dengan mitra internasional,
serta aspek pelaporan dan dokumentasi lintas batas negara.

Di sisi lain, dimensi teknis dan medis dalam distribusi bantuan dijelaskan oleh
staf tenaga medis dari Rumah Sehat BAZNAS, dengan fokus pada mekanisme
distribusi logistik kesehatan, pengelolaan hygiene kit dan farmasi, serta
pemanfaatan teknologi informasi seperti Rekam Medis Elektronik (RME) dalam
pelaporan bantuan. Untuk menggali dinamika di tingkat daerah, wawancara
dilakukan dengan Wakil Ketua BAZNAS Daerah dan Komandan BTB, yang
menjelaskan tentang praktik distribusi bantuan di lapangan, hambatan akses,
keterbatasan SDM dan armada, serta pola koordinasi dengan pemerintah daerah dan
komunitas lokal. Terakhir, staf teknis BTB Daerah turut diwawancarai guna
memperoleh informasi terkait pengalaman langsung dalam proses packing,
pengelolaan gudang sementara, serta pelaporan distribusi di lapangan. Dengan
komposisi informan seperti ini, struktur pengumpulan data dirancang untuk
menjangkau spektrum informasi yang luas dan mendalam, serta memperkuat
validitas data melalui triangulasi sumber dan fungsi kelembagaan dalam sistem
logistik kemanusiaan BAZNAS.

b)  Observasi Partisipatif
Observasi dilakukan secara langsung terhadap aktivitas distribusi logistik,

manajemen gudang (pusat maupun darurat), serta penggunaan perangkat digital
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logistik di lokasi bencana dan posko. Peneliti terlibat secara partisipatif dalam
pengamatan, untuk memahami konteks dinamis di lapangan seperti keterbatasan

fasilitas, interaksi tim, hingga respons terhadap kendala distribusi.

POSKO MUL
NUMPANG»

Gambar 1. Observasi Lapangan

¢)  Dokumentasi

Data dokumenter dikumpulkan dari berbagai sumber internal BAZNAS,
seperti SOP logistik, laporan tanggap bencana, dokumentasi visual (foto/video),
sistem laporan digital seperti BAST, infografis distribusi, hingga catatan hasil
pelatihan dan MoU dengan mitra distribusi. Dokumen digunakan sebagai bahan

pelengkap dan validasi dari data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi.
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Dengan menggabungkan ketiga teknik ini, penelitian memperoleh data yang tidak
hanya valid dan reliabel, tetapi juga reflektif terhadap realitas dan kompleksitas
sistem logistik kemanusiaan yang dijalankan oleh BAZNAS. Pemilihan teknik dan
pengelompokan informan secara strategis memungkinkan analisis yang mendalam
dan sistematis terhadap persoalan yang diteliti.
4.  Analisa Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan
pendekatan interaktif dan induktif, sebagaimana dijelaskan oleh Miles, Huberman,
dan Saldana yang mencakup tiga komponen utama: reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Ketiga tahapan ini berlangsung secara
simultan dan terus-menerus selama proses penelitian, baik pada saat pengumpulan
data maupun setelah data terkumpul secara lengkap?!.
a)  Reduksi Data

Reduksi data dilakukan melalui proses seleksi, kategorisasi, dan pemfokusan
informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Data dari wawancara, observasi,
dan dokumen dikoding dan diklasifikasikan ke dalam tema-tema utama, seperti: (a)
strategi distribusi logistik; (b) tantangan operasional dan struktural; (c) peran
teknologi informasi dalam distribusi; (d) kapasitas dan kompetensi SDM; serta (e)
sistem koordinasi dan evaluasi distribusi. Pada tahap ini, peneliti menyaring
kutipan penting, pernyataan informatif, dan deskripsi proses, lalu menyusunnya ke
dalam matriks tematik yang merepresentasikan pola atau isu yang berulang dari

berbagai sumber data.

21 saldana Huberman, Qualitative Data Analysis, Sustainability (Switzerland), 2019
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b)  Penyajian Data

Setelah data direduksi, informasi disajikan dalam bentuk narasi tematik, tabel
kategori, dan kutipan langsung dari informan untuk memberikan pemahaman
kontekstual yang utuh. Penyajian data bertujuan untuk menggambarkan hubungan
antar kategori, menjelaskan dinamika internal dalam sistem logistik BAZNAS,
serta memperlihatkan perbedaan perspektif antar level (pusat vs daerah) dan antar
fungsi (strategis vs teknis). Data dari observasi lapangan dan dokumentasi turut
digunakan untuk memperkuat validitas temuan dan menyajikan pembuktian visual
atau administratif terhadap pernyataan informan.
c¢)  Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan ditarik secara bertahap, dimulai dari pola-pola temuan sementara
hingga terbentuknya interpretasi yang utuh dan dapat menjawab rumusan masalah.
Untuk menjaga validitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi metode
(wawancara, observasi, dokumentasi) dan triangulasi sumber (informan dari
berbagai level dan fungsi). Validasi juga dilakukan melalui proses member
checking terbatas, yaitu klarifikasi informasi kritis kepada sebagian informan untuk
memastikan kesesuaian narasi dengan fakta empiris. Proses analisis bersifat
reflektif, di mana peneliti secara aktif membandingkan antara teori dan data, serta
mempertimbangkan bias subjektif yang mungkin muncul.

Melalui pendekatan analisis ini, penelitian diharapkan mampu menyajikan

temuan yang tidak hanya menggambarkan fakta empiris, tetapi juga menafsirkan

makna sosial, kelembagaan, dan operasional yang terkandung dalam sistem logistik
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kemanusiaan BAZNAS, sekaligus mengidentifikasi area kritis yang memerlukan
penguatan di masa mendatang.

H. Sistematika Pembahasan

Penulisan tesis ini disusun secara sistematis dengan tujuan memberikan
jawaban yang jelas dan mendalam terhadap rumusan masalah yang telah
dirumuskan. Logika penyusunan bagian-bagian tesis mengikuti alur yang bertahap
mulai dari pengenalan konteks, pemaparan teori dan metodologi, hingga
pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian.

Bab I Pendahuluan

Bab ini berfungsi sebagai pengantar sekaligus fondasi bagi keseluruhan
penelitian. Di dalamnya memuat latar belakang masalah yang melatarbelakangi
pentingnya penelitian ini, rumusan masalah yang menjadi fokus kajian, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka yang merangkum penelitian terdahulu, kerangka
teoritis yang membangun landasan konseptual, serta metode penelitian yang
menjelaskan pendekatan dan teknik pengumpulan data. Bagian terakhir adalah
sistematika pembahasan, yang memberikan gambaran umum tentang susunan bab
dalam tesis dan bagaimana tiap bab akan menjawab rumusan masalah secara
bertahap.

Bab II : Konteks Kelembagaan dan Logistik BAZNAS

Bab ini membahas secara mendalam mengenai kerangka kelembagaan dan
sistem logistik kemanusiaan yang dijalankan oleh Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) sebagai bagian dari upaya respons terhadap bencana di Indonesia
maupun luar negeri. Pemahaman terhadap struktur kelembagaan sangat penting

untuk melihat bagaimana alur distribusi logistik disusun dan dijalankan, serta
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bagaimana kebijakan, koordinasi, dan pelaksanaan teknis dilakukan lintas level dari
pusat hingga daerah. Sebagai lembaga filantropi Islam yang memiliki mandat resmi
dari negara, BAZNAS tidak hanya mengelola dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS),
tetapi juga menjalankan fungsi kemanusiaan dalam situasi tanggap darurat.

Bab IIT : Efektivitas Proses Distribusi Logistik Kemanusiaan oleh
BAZNAS

Bab ini secara khusus mengupas rumusan masalah pertama, yaitu bagaimana
efektivitas proses distribusi logistik kemanusiaan yang dilakukan oleh BAZNAS
dalam merespons bencana. Pembahasan difokuskan pada evaluasi mekanisme,
strategi, dan tantangan dalam pelaksanaan distribusi bantuan, serta penggunaan
teknologi dan koordinasi antarunit yang mempengaruhi kelancaran proses. Data
dan analisis yang disajikan bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif
mengenai kinerja logistik kemanusiaan di BAZNAS.

Bab IV Peran dan Kapasitas Sumber Daya Manusia dalam Mendukung
Distribusi Logistik

Bab ini menjawab rumusan masalah kedua, yakni menganalisis peran dan
kapasitas SDM yang terlibat dalam proses distribusi logistik kemanusiaan di
BAZNAS. Pembahasan meliputi aspek kompetensi, pelatihan, motivasi, serta
pengelolaan tenaga kerja yang berdampak pada efektivitas dan efisiensi operasional
logistik. Analisis ini penting untuk memahami bagaimana SDM menjadi faktor

kunci dalam kelancaran distribusi bantuan pada situasi darurat.
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Bab V : Kesimpulan dan Saran
Bab terakhir ini menyajikan rangkuman temuan penelitian berdasarkan
jawaban atas rumusan masalah yang telah dibahas sebelumnya. Kesimpulan
dirumuskan secara sistematis untuk menggarisbawahi kontribusi penelitian
terhadap teori dan praktik manajemen logistik kemanusiaan di lembaga zakat.
Selain itu, bab ini juga memberikan saran-saran yang bersifat rekomendasi
kebijakan dan pengembangan praktik operasional bagi BAZNAS serta lembaga

terkait lainnya dalam meningkatkan efektivitas distribusi logistik kemanusiaan.



BABV
Kesimpulan dan Saran
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa manajemen
logistik kemanusiaan yang dijalankan oleh BAZNAS, khususnya dalam aspek
distribusi bantuan dan peran serta kapasitas sumber daya manusia (SDM),
menghadirkan dinamika yang kompleks namun penuh pembelajaran. Pada aspek
distribusi, BAZNAS telah menunjukkan kemajuan dalam hal perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi distribusi logistik bantuan, yang ditunjukkan melalui
mekanisme multi-tahap dari pusat ke daerah dan ke masyarakat terdampak.
Penggunaan sistem pelaporan manual yang masih dominan perlahan mulai
diimbangi dengan adopsi teknologi digital seperti QR code dan pemetaan
kebutuhan berbasis data lapangan. BAZNAS juga menerapkan sistem distribusi
yang adaptif, seperti penyesuaian moda transportasi berdasarkan kondisi medan,
serta distribusi berbasis posko dan mobile unit yang memungkinkan akses bantuan
hingga ke wilayah terpencil.

Namun, efektivitas distribusi ini masih menghadapi berbagai kendala,
terutama dari sisi keterbatasan infrastruktur, medan geografis yang sulit dijangkau,
serta keterbatasan gudang dan armada distribusi di daerah. Tantangan lainnya juga
muncul dari kelemahan koordinasi antar lembaga, baik internal antarunit di
BAZNAS maupun eksternal dengan mitra seperti BNPB, BPBD, dan pemerintah
daerah, yang sering kali menimbulkan tumpang tindih distribusi atau bahkan

ketidaksesuaian antara kebutuhan di lapangan dengan bantuan yang dikirimkan.
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Aspek lain yang sangat penting namun seringkali menjadi titik lemah adalah
kualitas dan kesiapan SDM yang terlibat dalam distribusi logistik. Penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar unit BTB (Baznas Tanggap Bencana) belum
memiliki kapasitas operasional yang memadai, terutama di daerah-daerah dengan
risiko bencana tinggi seperti Papua, Kalimantan, dan Nusa Tenggara, yang justru
memiliki personel dan sarana logistik paling minim. Ketimpangan distribusi SDM
ini bukan hanya persoalan jumlah, tetapi juga menyangkut kompetensi,
pengalaman, dan kesiapan teknis dalam merespons bencana secara cepat dan
terstruktur. Mayoritas relawan atau personel lapangan belum mendapatkan
pelatihan sistematis dalam manajemen logistik kemanusiaan, baik dari sisi
perencanaan, manajemen gudang, pencatatan distribusi, maupun koordinasi sosial
di lapangan. Hal ini menyebabkan banyak keputusan logistik diambil secara intuitif
tanpa didukung data yang akurat, dan mengakibatkan ketidakefisienan dalam alur
distribusi serta munculnya konflik sosial di masyarakat penerima manfaat. Selain
itu, minimnya penggunaan teknologi informasi oleh SDM logistik juga menjadi
hambatan dalam membangun sistem pelaporan dan monitoring yang real-time dan
transparan.

Oleh karena itu, kesimpulan penting dari penelitian ini adalah bahwa
keberhasilan distribusi logistik kemanusiaan di BAZNAS sangat dipengaruhi oleh
dua hal utama yang saling terkait erat, yaitu sistem distribusi yang fleksibel namun
terstandar dan responsif terhadap kebutuhan lokal, serta SDM yang kompeten,
terlatih, dan mampu bekerja dalam tekanan situasi darurat. Untuk memperkuat

kedua aspek ini, BAZNAS perlu melakukan reformasi kelembagaan secara
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menyeluruh, mulai dari redistribusi personel berbasis pemetaan risiko bencana,
pembentukan sistem pelatihan dan pembinaan berkelanjutan, investasi pada
infrastruktur dan armada logistik di daerah, hingga optimalisasi teknologi digital
yang dapat mempercepat proses perencanaan dan pelaporan distribusi. Penelitian
ini menegaskan bahwa keberlanjutan dan akuntabilitas logistik kemanusiaan tidak
bisa hanya bergantung pada niat baik dan semangat filantropi semata, tetapi harus
didukung oleh sistem yang profesional, berbasis data, terukur, dan partisipatif, agar
lembaga seperti BAZNAS dapat menjadi aktor utama yang handal dalam menjawab

tantangan kemanusiaan di Indonesia yang rawan bencana ini.
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B. Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka disarankan
kepada BAZNAS agar melakukan penguatan sistem logistik kemanusiaan secara
menyeluruh dan berkelanjutan, dengan berfokus pada dua aspek krusial yaitu
efektivitas distribusi logistik dan penguatan kapasitas sumber daya manusia (SDM).
Pertama, dalam aspek distribusi, BAZNAS perlu mengembangkan sistem distribusi
logistik yang lebih adaptif, terstandar, dan berbasis data real-time. Untuk itu,
penting dilakukan penguatan sistem perencanaan logistik berbasis digital, termasuk
pemanfaatan sistem informasi geografis (GIS), dashboard logistik berbasis web,
serta integrasi data kebutuhan lapangan dengan sistem pengadaan dan pengiriman
bantuan. Penguatan teknologi ini harus dilengkapi dengan pelatihan kepada petugas
dan relawan agar mampu mengoperasikan perangkat lunak logistik dan memahami
alur distribusi yang efisien.

Selain itu, dalam konteks logistik lapangan, BAZNAS perlu membangun
dan memperluas jaringan gudang logistik regional di daerah-daerah rawan bencana,
melengkapi unit-unit tersebut dengan peralatan distribusi dasar seperti kendaraan
angkut, alat komunikasi lapangan, dan perlengkapan logistik darurat lainnya.
Penataan jalur distribusi juga perlu disesuaikan dengan tipologi geografis dan kerap
kali mengandalkan moda transportasi alternatif seperti motor trail, perahu, atau
kendaraan 4WD, terutama di wilayah kepulauan dan pegunungan. Dalam hal
kolaborasi kelembagaan, BAZNAS juga disarankan untuk memperkuat kemitraan
strategis dengan BNPB, BPBD, TNI, Polri, dan lembaga filantropi lainnya, dengan
membuat protokol koordinasi lintas lembaga yang disepakati bersama, termasuk

dalam hal pelaporan dan pembagian wilayah intervensi untuk mencegah tumpang
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tindih atau kekosongan distribusi. Kedua, dalam aspek sumber daya manusia,
BAZNAS harus mulai menyusun roadmap pengembangan kapasitas SDM logistik
kemanusiaan secara nasional, yang meliputi pemetaan kebutuhan personel,
pelatihan dasar dan lanjutan, serta sistem evaluasi dan pembinaan kinerja. Untuk
meningkatkan kompetensi petugas lapangan, perlu dilakukan pelatihan teknis
secara berkala yang mencakup materi seperti manajemen gudang, perencanaan
logistik, koordinasi distribusi dalam situasi darurat, serta pelatihan soft skill seperti
komunikasi tanggap bencana, pemahaman konteks sosial masyarakat terdampak,
dan pendekatan humanis dalam distribusi bantuan.

Selain pelatihan teknis, perlu juga dikembangkan kurikulum pelatihan
bersertifikasi nasional yang diakui oleh BNPB atau lembaga terkait, sehingga SDM
BAZNAS memiliki standar kompetensi yang sejajar dengan pelaku logistik
bencana lainnya. Perhatian khusus perlu diberikan pada distribusi SDM
antarwilayah, terutama dengan memperkuat unit-unit BAZNAS Tanggap Bencana
(BTB) di wilayah timur Indonesia yang selama ini tertinggal dalam hal jumlah
personel dan kesiapan operasional. Perlu dilakukan redistribusi personel secara
strategis berdasarkan indeks risiko bencana dan kepadatan penduduk, sehingga
respons logistik menjadi lebih merata dan cepat. BAZNAS juga disarankan untuk
membangun sistem insentif yang layak bagi relawan dan petugas lapangan, baik
dalam bentuk penghargaan, dukungan logistik, maupun fasilitas keselamatan kerja,
guna meningkatkan motivasi dan loyalitas mereka dalam situasi bencana yang
penuh tekanan. Untuk mendukung keberlanjutan penguatan SDM dan distribusi,

diperlukan juga pengembangan sistem monitoring dan evaluasi berbasis teknologi
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yang mampu mencatat aktivitas distribusi secara real-time, mendeteksi
ketidaksesuaian data di lapangan, dan memungkinkan adanya feedback langsung
dari penerima manfaat. Sistem ini sebaiknya tidak hanya digunakan untuk
pelaporan administratif, tetapi juga sebagai alat pembelajaran organisasi yang terus
memperbaiki diri berdasarkan masukan dari lapangan.

Terakhir, BAZNAS perlu memperkuat literasi kelembagaan internal
terhadap pentingnya logistik kemanusiaan sebagai bagian dari mandat zakat dan
filantropi Islam yang bukan hanya bersifat spiritual, tetapi juga operasional dan
profesional. Dengan membangun sistem distribusi yang akuntabel dan SDM yang
andal, BAZNAS tidak hanya akan mempercepat proses bantuan kemanusiaan,
tetapi juga meningkatkan kepercayaan publik, memperluas jangkauan sosial, dan
memperkuat peran strategisnya dalam sistem penanggulangan bencana nasional.
Rekomendasi ini, jika diimplementasikan secara sistematis dan berkelanjutan,
diharapkan dapat mendorong BAZNAS menjadi model kelembagaan zakat yang
unggul dalam logistik kemanusiaan, tidak hanya di tingkat nasional, tetapi juga di

tingkat global.
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